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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan 
intelektual terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan intelektual 
terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 
untuk menganalisis variabel yang paling dominan mempunyai pengaruh terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi  Universitas Hasanuddin, sehingga 
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda, analisis korelasi 
berganda serta pengujian hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadap 
Mahasiswa Akuntansi dapat dikatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
IPK Mahasiswa Akuntansi khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin. Dengan demikian hipotesis pertama dapat dikatakan terbukti.  
Pengaruh antara kecerdasan emocional terhadap Mahasiswa Akuntansi dapat 
dikatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi 
khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan terbukti. 
Variabel yang paling dominan mempengaruhi IPK Mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin adalah kecerdasan intelektual, alasannya 
karena koefisien regresi kecerdasan intelektual memiliki nilai korelasi jika 
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This research bent on to know how far intellectual intellegence influence to 
IPK accountancy student at faculty of Hasanuddin University, to know how far 
intellectual intellegence influence to IPK accountancy student at faculty of  
Hasanuddin University, to analyse variable the most dominant have influence to IPK 
accountancy student at Faculty of Hasanuddin University, until method of analysis 
that used is double reggression analysis, double correlation analysis and hypothesis 
testing.  
Base result of influence analysis between intellectual intellegence to 
accountancy student can be told have an effect on positive and significant to IPK 
accountancy student specially at Faculty of  Hasanuddin University. That is first 
hypothesis can be told proven. 
Influence between intellegence emocional to accountancy student can be told 
have an effect on positive and significant to IPK  accountancy student specially at 
Faculty of Hasanuddin University. So hypothesis that raised proven. 
Variable the most dominant influence IPK accountancy student Faculty of 
Hasanuddin University is intellectual intellegence, its reason because intellectual 
coefficient of intellegence regression haves correlation value in comparison with 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Pada era globalisasi saat ini, persaingan dalam dunia kerja semakin berat dan 
sangat menuntut profesionalisme dari masing-masing setiap individu yang hendak 
melangkah ke jenjang tersebut. Tidak jarang dalam dunia kerja terkadang dengan 
pendidikan yang tinggi saja orang itu tidak bisa sukses atau gagal dalam mencapai 
karirnya karena begitu banyaknya pesaing-pesaing yang handal dalam lingkungan 
kerja tersebut, apabila kita tidak bisa mengikuti persaingan tersebut maka bersiap-
siaplah untuk kita tertinggal dengan yang lainnya atau pesaing kita. Oleh karena itu 
fakultas ekonomi program studi akuntansi untuk semua universitas saat ini dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam pemahaman ilmu akuntansi, sehingga memiliki 
nilai tambah dalam dunia kerja.  
Oleh karena itu dalam sebuah lembaga pendidikan, para stakeholders atau 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap jalannya lembaga pendidikan, memegang 
peranan penting bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi yang bersangkutan. 
Sumberdaya manusia dalam suatu organisasi adalah asset penting yang menentukan 
bagi tumbuh dan berkembangnya suatu organisasi. Mahasiswa sebagai stakeholders 
dalam pendidikan tinggi merupakan aset penting yang menentukan dan 
mencerminkan kinerja perguruan tinggi yang bersangkutan.   
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Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau indeks prestasi 
kumulatif (IPK) seorang mahasiswa dalam di perguruan tinggi. Faktor-faktor tersebut 
antara lain adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kondisi sosial 
ekonomi mahasiswa yang bersangkutan, minat dan kemauan belajar mahasiswa, serta 
masih banyak faktor lainnya. Namun dalam penelitian ini penulis memilih dua faktor 
yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi mahasiswa yaitu kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional mahasiswa yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena kecerdasan intelektual merupakan kemampuan umum yang 
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain (Joseph, 1998, hal.8).  
Kecerdasan intelektual atau Inteligensi adalah kemampuan kognitif yang 
dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang 
kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton, dalam 
Joseph, 1998, hal.20).  Raven memberikan pengertian yang lain, Ia mendefinisikan 
inteligensi sebagai kapasitas umum individu yang nampak dalam kemampuan 
individu untuk menghadapi tuntutan kehidupan secara rasional (dalam Suryabrata, 
1998, hal. 66). Intelligensi lebih difokuskan kepada kemampuannya dalam berpikir. 
Wechsler seorang ilmuwan dari Amerika mengemukakan bahwa inteligensi adalah 
kemampuan global yang dimiliki oleh individu agar bisa bertindak secara terarah dan 
berpikir secara bermakna serta bisa berinteraksi dengan lingkungan secara efisien 
(dalam Anastasi dan Urbina, 1997, hal. 220).   
Faktor yang kedua yakni kecerdasan emosional ternyata lebih banyak 
memberikan motivasi kepada personal untuk mencari manfaat dan potensi unik 
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mereka, serta mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling dalam, mengubahnya 
dari apa yang mereka pikirkan menjadi apa yang mereka jalani dalam aktivitas  
sehari-hari. Emosi berlaku sebagai sumber energi, autentisitas dan semangat manusia 
yang paling kuat, yang bisa memberikan sumber intuitif bagi mahasiswa.   
Disinilah mengundang pro dan kontra dikalangan para ahli Behling (1998, 
hal.189) mendefinisikan kemampuan kognisi yang diartikan sama dengan kecerdasan 
intelektual, yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup belajar dan pemecahan 
masalah, menggunakan kata-kata dan simbol.  Pengukuran kecerdasan intelektual 
tidak dapat diukur hanya dengan satu pengukuran tunggal. Para peneliti menemukan 
bahwa tes untuk mengukur kemampuan kognitif tersebut, yang utama adalah dengan 
menggunakan tiga pengukuran yaitu kemampuan verbal, kemampuan matematika, 
dan kemampuan ruang (Moustafa dan Miller, 2003, hal.5). Pengukuran lain yang 
termasuk penting seperti kemampuan mekanik, motorik dan kemampuan artistik tidak 
diukur dengan tes yang sama, melainkan dengan menggunakan alat ukur yang lain. 
Hal ini berlaku pula dalam pengukuran motivasi, emosi dan sikap (Moustafa dan 
Miller, 2003, hal.5).  
Lain halnya dengan pendapat Goleman (2001, hal. 39) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri 
dan orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu 
pikiran dan tindakan, sehingga kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk sukses 
dalam belajar dan bekerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yang menonjol  
dalam pekerjaan. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Patton (1998, hal.2) 
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bahwa orang yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu menghadapi tantangan 
dan menjadikan seorang manusia yang penuh tanggung jawab, produktif, dan optimis 
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, dimana hal-hal tersebut sangat 
dibutuhkan di dalam lingkungan kerja. Kecerdasan emosi saat ini merupakan hal 
yang banyak dibicarakan dan diperdebatkan. Banyak penelitian yang membahas dan 
menjawab persoalan mengenai kecerdasan emosi tersebut di dalam lingkungan 
organisasi. Chermiss (1998, hal.1) pernah menulis dalam artikelnya berdasarkan 
beberapa penelitian sebelumnya bahwa ada kemungkinan untuk dapat memperbaiki 
kemampuan emosional dan sosial seorang karyawan. Kecerdasan emosional 
menuntut kita untuk belajar lebih giat serta mengakui dan menghargai perasaan, pada 
diri kita dan orang lain serta untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan 
efektif informasi dan energi emosi dalam kehidupan dan pelajaran sehari-hari.  
Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara prestasi dengan kecerdasan emosional, 
maka diharapkan para pengambil keputusan di institusi pendidikan tersebut dapat 
mengikutsertakan pertimbangan yang berkaitan dengan emosi dalam kehidupan 
organisasional, dan belajar menghargai dengan lebih baik serta mengelola emosi pada 
diri kita sendiri dan orang lain.  
Kecerdasan emosional ini mampu melatih kemampuan mahasiswa tersebut, 
yaitu kemampuan untuk mengelola perasaannya, kemampuan untuk memotivasi 
dirinya sendiri, kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi frustasi, kesanggupan 
mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang 
reaktif, serta mampu berempati dan bekerja sama dengan orang lain. Kemampuan-
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kemampuan ini mendukung seorang mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita-
citanya. 
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh RA. Fabiola 
Meirnayanti Trihandini, 2009, dengan judul : Analisis Pengaruh Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spritual terhadap Kinerja 
karyawan. Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Naning Margasari, 2010, 
mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa pada 
Universitas Negeri Yogyakarta. Sehingga dari penelitian sebelumnya, maka penulis 
berniat untuk mengangkat tema ini serta untuk menguji ada tidaknya pengaruh dua 
konsep yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap prestasi 
belajar mahasiswa akuntansi, khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin di Makassar. Hal ini sangat perlu karena kedua-duanya sangat penting 
dalam peningkatan prestasi belajar mahasiswa.  
Dari uraian tersebut di atas maka penulis tertarik dalam memilih judul : 
“Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin (Studi 
Empiris).” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok yang dikemukakan adalah : 
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1. Apakah ada pengaruh kecerdasan intelektual terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin? 
2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin? 
3. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam pembahasan ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
3. Untuk menganalisis variable yang paling dominan mempunyai pengaruh terhadap 
IPK Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi  Universitas Hasanuddin. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan peneliti tentang bidang 
ilmu yang dikaji, khususnya dibidang pendidikan akuntansi di Indonesia. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan umpan balik bagi lembaga 
pendidikan tinggi akuntansi untuk dapat menghasilkan para akuntan berkualitas 
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yang mampu memanfaatkan kemampuan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional terhadap IPK yang dimiliki oleh lulusannya. 








2.1 Kecerdasan Intelektual 
Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang 
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain (Joseph, 1978, p.8). 
Kecerdasan intelektual lazim disebut dengan inteligensi. Istilah ini dipopulerkan 
kembali pertama kali oleh Francis Galton, seorang ilmuwan dan ahli matematika 
yang terkemuka dari Inggris (Joseph, 1978, p.19). Inteligensi adalah kemampuan 
kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada 
lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik 
(Galton, dalam Joseph, 1978, p.20).   
Raven memberikan pengertian yang lain. Ia mendefinisikan inteligensi 
sebagai kapasitas umum individu yang nampak dalam kemampuan individu untuk 
menghadapi tuntutan kehidupan secara rasional (dalam Suryabrata, 1998, p.66). 
Intelligensi lebih difokuskan kepada kemampuannya dalam berpikir. Wechsler 
seorang ilmuwan dari Amerika adalah orang yang membuat test inteligensi WAIS 
dan WISC yang banyak digunakan diseluruh dunia. Ia mengemukakan bahwa 
inteligensi adalah kemampuan global yang dimiliki oleh individu agar bisa bertindak 
secara terarah dan berpikir secara bermakna serta bisa berinteraksi dengan lingkungan 
secara efisien (dalam Anastasi dan Urbina, 1997, p.220). Spearman mengelompokan 





disebut dengan kemampuan kognitif yang dimiliki individu secara umum, misalnya 
kemampuan mengingat dan berpikir. Kategori yang kedua disebut dengan s factor 
yaitu merupakan kemampuan khusus yang dimiliki individu (Eysenck, 1981, p.13). G 
faktor lebih merupakan potensi dasar yang dimiliki oleh setiap orang unuk belajar dan 
beradaptasi. Intelligensi ini dipengaruhi oleh faktor bawaan. Faktor s merupakan 
intelligensi yang dipengaruhi oleh lingkungan sehingga faktor s yang dimiliki oleh 
orang yang satu akan berbeda dengan orang yang lain. Setiap faktor s pasti 
mengandung faktor g.  Istilah inteligensi digunakan dengan pengertian yang luas dan 
bervariasi, tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga oleh anggota-anggota 
berbagai disiplin ilmu (Sternberg dalam Anastasi, 1997, p.219). Anastasi (1997, 
p.220) mengatakan bahwa inteligensi bukanlah kemampuan tunggal dan seragam 
tetapi merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah ini umumnya digunakan 
untuk mencakup gabungan kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk bertahan 
dan maju dalam budaya tertentu.  
Kemampuan intelektual ini dapat diukur dengan suatu alat tes yang biasa 
disebut IQ (Intellegence Quotient). IQ adalah ekspresi dari tingkat kemampuan 
individu pada saat tertentu, dalam hubungan dengan norma usia yang ada (Anastasi, 
1997, p.220). Eysenck (1981, p.26) menyebutkan bahwa ada berbagai macam 
pengukuran inteligensi dan setiap tes IQ yang digunakan akan disesuaikan dengan 
tujuan dan kebutuhan  dari penggunaan tes IQ tersebut. Wiramiharja (2003, p.73) 
mengemukakan indikator-indikator dari kecerdasan intelektual. Penelitiannya tentang 
kecerdasan ialah menyangkut upaya untuk mengetahui keeratan besarnya kecerdasan 
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dan kemauaan terhadap prestasi kerja. Ia meneliti kecerdasan dengan menggunakan 
alat tes kecerdasan yang diambil dari tes inteligensi yang dikembangkan oleh Peter 
Lauster, sedangkan pengukuran besarnya kemauan dengan menggunakan alat tes 
Pauli dari Richard Pauli, khusus menyangkut besarnya penjumlahan. Ia menyebutkan 
tiga indikator kecerdasan intelektual yang menyangkut tiga domain kognitif. Ketiga 
indikator tersebut adalah : a. Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan 
nalar dibidang bentuk b. Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar 
dibidang bahasa c. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan 
dengan angka biasa disebut dengan kemampuan numerik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Wiramihardja ini menunjukkan hasil korelasi positif yang signifikan untuk 
semua hasil tes dari indikator kecerdasan terhadap prestasi kerja dan variabel 
kemauaan, baik itu kecerdasan figural, kecerdasan verbal, maupun kecerdasan 
numerik. Istilah kecerdasan intelektual lebih dikhususkan pada kemampuan kognitif. 
Behling (1998, p.189) mendefinisikan kemampuan kognisi yang diartikan sama 
dengan kecerdasan intelektual, yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup belajar 
dan pemecahan masalah, menggunakan kata-kata dan simbol. Pengukuran kecerdasan 
intelektual tidak dapat diukur hanya dengan satu pengukuran tunggal. Para peneliti 
menemukan bahwa tes untuk mengukur kemampuan kognitif tersebut, yang utama 
adalah dengan menggunakan tiga pengukuran yaitu kemampuan verbal, kemampuan 
matematika, dan kemampuan ruang (Moustafa dan Miller, 2003, p.5). Pengukuran 
lain yang termasuk penting seperti kemampuan mekanik, motorik dan kemampuan 
artistik tidak diukur dengan tes yang sama, melainkan dengan menggunakan alat ukur 
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yang lain. Hal ini berlaku pula dalam pengukuran motivasi, emosi dan sikap 
(Moustafa dan Miller, 2003, p.5).  
 
2.2 Kecerdasan Emosional 
Dewasa ini kita dihadapkan pada masalah-masalah kehidupan yang semakin 
komplek. Terutama kita yang hidup di perkotaan yang sangat rentan pada 
perkembangan teknologi, komunikasi dan perkembangan sosial ekonomi. 
Perkembangan semua itu tidak selamanya membuat perubahan kehidupan kita 
menuju ke perbaikan, hal itu tergantung pada bagaimana kita menyikapi dan 
cenderung kapitalis dengan alasan modern.  
Tekanan-tekanan komulatif dari kehidupan modern telah mendatangkan 
bencana-bencana berupa depresi, kecemasan, dan susah tidur, dan masih banyak lagi 
masalah-masalah yang tidak begitu tampak, seperti munculnya berbagai penyakit 
seperti kelebihan berat badan, kanker dan lain-lain.  
Bagaimana sikap kita dengan segala perubahan yang telah merubah generasi 
kita?.  Keadan ini sangat dimungkinkan akan berpengaruh pada pola kehidupan para 
generasi penerus kita, yaitu anak-anak kita. Gejala ini sudah semakin nampak dengan 
maraknya perkelahian pelajar, broken home, kurangnya rasa hormat pada orang tua 
dan guru, pergaulan bebas sampai menjalarnya penyakit HIV/AIDS untuk itu marilah 
kita tegok kembali perkembangan anak-anak kita dengan berbagai faktor yang  




Pola asuh sejak dini sangat menentukan pembentukan kepribadian atau emosi 
anak-anak kita. Seperti layaknya kita membuat sebuah tempayan, kalau kita 
membentuk tempayan tersebut selagi panas maka apa yang terwujud adalah apa yang 
kita harapkan. Tetapi bila kita membentuk tempayan tersebut setelah besi tersebut 
dingin maka akan sangat sulit dan cenderung mustahil kita akan membuat bentuk  
seperti kita harapkan banyak pakar ilmu sosial percaya bahwa masalah anak dewasa 
ini dapat dirunut kepeliknya perubahan-perubahan sosial yang terjadi selama empat 
puluh tahun terakhir, termasuk meningkatnya angka perceraian, meresapnya 
pengaruh negatif TV dan media, kurangnya rasa hormat pada sekolah (dan orang tua) 
sebagai sumber otoritas, dan semakin sedikitnya waktu yang disediakan oleh orang 
tua untuk anak-anak mereka (Emotional Intelligence). Dan dapat saya tambahkan, 
bahwa kita dengan kultur timur yang mempunyai budaya yang lebih dibandingkan 
dengan negara barat dengan rasa hormat dan santun kepada sesama telah banyak 
terkikis oleh maraknya budaya barat lewat berbagai media, mulai televisi, komputer 
(internet), majalah, radio dan lain-lain. 
Banyak kejadian-kejadian yang sudah kita lihat selama ini seperti :  
a. Pertengkaran antar pelajar 
b. Despresi 
c. Brokenhome 
d. Tidak menghargai orang tua atau guru   
Dikalangan dunia kerja yang dapat kita lihat adalah : 






Membangun ketrampilan emosional anak sejak dini menjadi sangat penting 
kalau kita kembali akan karakter anak-anak kita menjadi baik. Mengapa penting? 
Orang yang tidak sependapat meragukan perlunya mengajarkan emosi kepada anak-
anak. Dan mereka bertanya, Bukankah emosi datang secara alami pada anak-anak?. 
Jawabnya adalah tidak!. Banyak ilmuan percaya bahwa emosi manusiawi kita, 
terutama berkembang melalui mekanisme kelangsungan hidup. Dan anak yang 
mempunyai kecerdasan emosional akan mendapat banyak keuntungan pada masa 
mendatang dalam perjalanan hidupnya. Dan kecerdasan emosional, atau EQ 
(Emotional Quotient), bukan didasarkan pada kepintaran seorang anak, melainkan 
pada suatu yang dahulu disebut karakteristik pribadi atau “karakter”(Emotional 
Intelligence). 
Kamus Bahasa Indonesia kontemporer mendefinisikan emosi sebagai keadaan 
yang keras yang timbul dari hati, perasaan jiwa yang kuat seperti sedih, luapan 
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu cepat. Emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran-pikiran yang khasnya, suatu keadaan yang biologis dan 
psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosional adalah hal-
hal yang berhubungan dengan emosi. 
Emosi menurut Oxford English Doctionary adalah setiap kegiatan atau 
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu atau setiap keadaan mental yang hebat. Goleman 
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(2000) dalam Mu’tadin (2002), mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti 
dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan 
suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki 
tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 
pergaulan sosial serta lingkungannya. Lebih lanjut Goleman mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional 
tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilih 
kepuasan dan mengatur suasana hati.  
Sementara Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 
manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan perasaan, untuk belajar mengakui, 
mengahargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
Peter Salovey dan Mayer (1990) dalam Shapiro (1997) menerangkan kualitas 
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan kualitas ini adalah kemampuan 
mengenali emosi diri. Stemberg dan Salovery dalam Shapiro (1997) mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali emosi diri merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau 
emosi itu muncul dan ia mampu mengenali emosinya sendiri apabila ia memiliki 
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kepekaan yang tinggi atas perasaan mereka yang sesungguhnya dan kemudian 
mengambil keputusan-keputusan secara mantap. Dalam hal ini, sikap yang diambil 
dalam menentukan berbagai pilihan seperti memilih sekolah, sahabat, profesi sampai 
kepada pemilihan pasangan hidup. 
Menurut Arini, kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tidak meledak dan 
akhirnya mempengaruhi perilakunya secara wajar. Misalnya seseorang yang sedang 
marah maka kemarahan itu tetap dapat dikendalikan secara baik tanpa harus 
menimbulkan akibat yang akhirnya disesali di kemudian hari. Kecerdasan emosional 
tidak hanya berarti bersikap ramah. Pada saat tertentu, yang diperlukan mungkin 
bukan sikap yang ramah, melainkan ketegasan yang bisa jadi tidak menyenangkan 
tetapi mengungkapkan kebenaran.  
Kecerdasan emosi juga bukan berarti memberikan kebebasan pada perasaan 
untuk berkuasa melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga 
terekspresikan secara tepat dan efektif, yang memungkinkan orang untuk bekerja 
sama secara efektif dengan lancar menuju sasaran bersama. Kecerdasan emosional 
memandu kita untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri dan orang lain 
serta untuk menanggapinya dengan cepat, menerapkan dengan efektif infomasi dan 
energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari.  
Kecerdasan emosi merupakan faktor penentu perusahaan dalam karier dan 
organisasi, termasuk dalam pembuatan keputusan, kepemimpinan, melakukan 
terobosan teknis dan stategis, komunikasi yang terbuka dan jujur, kerja sama dan 
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hubungan saling mempercayai, serta mengembangkan kreativitas dan daya inovasi 
(Cooper dan Sawaf, 1998). Kematangan dan kedewasaan menunjukkan kecerdasan 
dalam hal emosi. Mayer, dalam Golemen (2000) menyimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman dari kanak-kanak hingga 
dewasa. Dan yang lebih penting, kecerdasan emosional dapat dipelajari.  
Goleman secara garis besar membagi dua kecerdasan emosional yaitu 
kompetensi personal yang meliputi pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi diri 
dan kompetensi sosial yang terdiri dari empati dan keterampilan sosial. Goleman, 
mengadaptasi lima hal yang tercakup dalam kecerdasan emosional dari model 
Salovely dan Mayer, yang kemudian diadaptasi lagi oleh Bulo (2002) yaitu: 
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan kemampuan sosial. 
Kecerdasan emosional merupakan dasar untuk mengembangkan kecakapan emosi 
yang dipelajari berdasarkan kecerdasan emosi tersebut.  
Kecerdasan emosi menentukan potensi kita untuk mempelajari keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan pada kelima unsurnya, sedangkan kecakapan 
emosi menunjukkan seberapa banyak potensi itu yang telah kita pelajari, miliki dan 
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 
tidak menjamin seseorang memiliki kecakapan emosi yang penting, mereka hanya 
mempunyai potensi maksimum untuk mempelajarinya.  
Seseorang mungkin sangat empatik, misalnya, namun belun tentu belajar 
tentang keterampilan praktis yang didasarkan pada empati untuk menjadi profesional 
yang peduli pada kliennya, atau untuk menjadi pemimpin tim kerja yang unsurnya 
  
17 
sangat beragam. Sebagai perbandingan, seseorang yang memiliki suara sempurna, 
tidak bisa menjadi penyanyi hebat tanpa belajar dan berlatih keras (Goleman, 2000). 
Steiner (1997) dalam Kukila (2001) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
mencakup 5 komponen, yaitu: mengetahui perasaan sendiri, memiliki empati, belajar 
mengatur emosi-emosi sendiri, memperbaiki kerusakan sosial, interaktifitas 
emosional Cooper dan Sawaf (1998) merumuskan kecerdasan emosional sebagai 
sebuah titik awal model empat batu penjuru, yang terdiri dari: kesadaran emosi, 
kebugaran emosi, kedalaman emosi, alkimia emosi.  
2.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah “Kecerdasan Emosional”pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvad University dan John Mayer dari University of 
New Hampshire Amerika untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang 
tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas ini antara lain adalah:   
1. Empathy (kepedulian) 
2. Mengungkapkan dan memahami perasaan 
3. Mengendalikan amarah 
4. Kemandirian 
5. Kemampuan menyesuaikan diri 
6. Disukai 






11. Sikap hormat 
Penelitian telah menunjukkan bahwa ketrampilan EQ yang sama untuk 
membuat anak siswa yang bersemangat tinggi dalam belajar, atau untuk disukai oleh 
teman-temannya di arena bermain, membantunya pada dua puluh tahun kemudian 
ketika sudah masuk ke dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga. (Emotional 
Intelligence, hal. 6).   
Berbeda dengan IQ, EQ sulit untuk diukur, namun walaupun kita tidak dapat 
begitu saja mengukur bakat atau sifat-sifat khas seseorang misalnya kemarahan, 
percaya diri, atau sikap hormat kepada orang lain kita dapat mengenali sifat-sifat 
tersebut pada anak-anak dan sepakat bahwa sifat-sifat tersebut mempunyai nilai 
penting. Barangkali perbedaaan yang paling penting diketahui IQ dan EQ adalah EQ 
tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan, sehingga membuka kesempatan bagi 
orang tua dan para pendidik untuk melanjutkan apa yang sudah disediakan oleh alam 
agar anak mempunyai peluang lebih besar untuk meraih keberhasilan. (Emotional 
Intelligence).  
Disinilah orang tua berpeluang dan mempunyai kesempatan yang tidak dapat 
diulang, untuk membentuk pribadi anak yang mempunyai kecerdasan emosional yang 
baik. Tidaklah mudah untuk membentuk pribadi dengan kecerdasan emosional yang 
ideal, perlu kesabaran dan ketelitian. Usaha untuk membentuk kecerdasan emosional 
ini bukanlah suatu yang harus membebani orang tua dalam mendidik anaknya, dan 
tidak ada orang tua yang sempurna.  Satu hal penting yang perlu diingat adalah bahwa 
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satu perubahan saja dapat memberikan efek yang luar biasa pada kehidupan anak  
kita.  
Dengan kata lain, menekankan pada salah satu aspek (dalam kecerdasan 
emosional) akan mendatangkan efek bola salju. Dengan melihat kualitas-kualitas 
yang ditunjukkan dalam kecerdasan emosional, kita akan sepakat bahwa karakter-
karakter saeperti itulah yang diharapkan oleh kita sebagai makluk sosial dan dengan 
memiliki beberapa kualitas tersebut seorang anak atau orang dewasa akan dapat 
menghadapi permasalahan-permasalahan hidup yang semakin komplek dan 
berhubungan dengan orang lain.   
 
2.2.2 Peran Kecerdasan Emosional  
Keberhasilan kecerdasan emosional seseorang berpengaruh pada kesuksesan 
seseorang pada masa mendatang, juga berpengaruh pada prestasi belajar dan bekerja. 
Hal tersebut sudah harus menjadi kebiasaan sejak kecil, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kecerdasan emosional sudah harus diberikan sejak usia anak mengenal 
tantangan di dunia luar kehidupan dirinya, yaitu sejak balita. Mengingat semakin 
meluasnya informasi penting mengenai kecerdasan emosional ini, sekarang banyak 
lembaga pendidikan, khususnya prasekolah, kembali mengembangkan kurikulum 
yang menyangkut kecerdasan emosional ini. Karena kecerdasan ini berpengaruh juga 
pada prestasi belajar. Tetapi perlu diingat, dibandingkan pendidikan di sekolah yang 
hanya beberapa jam dalam sehari, akan lebih efektif lagi bila pendidikan itu diberikan 
juga dirumah secara habitual (kebiasaan). Kecerdasan tersebut tidak hanya 
  
20 
dibutuhkan dalam proses belajar dibangku sekolah atau kehidupan rumah tangga 
tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat  yang lebih luas sampai ke jenjang kerja. 
Dan apabila kita kupas satu persatu kualitas kecerdasan emosional tersebut kita akan 
bisa lihat manfaat dalam kehidupan sosial bermasyarakat.   
 
2.3 Pendidikan Tinggi Akuntansi 
Axelrood (1996) dalam Ardianti (1999) yang diadaptasi oleh Bulo (2002) 
mendefinisikan proses belajar mengajar sebagai proses pengembangan pribadi 
manusia. Dalam mengembangkan pribadi berarti tidak hanya ranah kognisi yang 
berkembang, tetapi juga ranah emosional. Perubahan yang disebabkan oleh proses 
belajar mengajar ini tidak disebakan pengajaran semata, melainkan juga berbagai 
aspek yang melingkupinya. Proses belajar mengajar dalam berbagai aspeknya bisa 
jadi meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa. 
Tujuan umum pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional, seperti yang tercantum dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor: 30 
tahun 1990, yaitu: (1) menyiapkan peserta didik sebagai anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik dan/atau professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, technologi, dan/atau 
kesenian serta mengupayakan penggunaanya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
  
21 
Dalam Sukirno (1999) yang diadaptasi oleh Bulo (2002), Letter dan Johnson 
(1997) mengkualisifikasi 3 tipe hasil dalam belajar yang dapat dicapai sekolah, yaitu 
kognisi, ketrampilan partisipasi, dan integrasi. De Mong, Lindgren dan Perry (1994) 
dalam Bulo (2002) mengidentifikasi salah satu keluaran dari proses pengajaran 
akuntansi adalah kemampuan intelektual yang terdiri dari ketrampilan teknis dasar 
akuntansi dan kapasitas untuk berfikir kritis dan kreatif. Selain itu juga kemampuan 
komunikasi, organisasi, interpersonal dan sikap. 
Proses belajar mengajar di perguruan tinggi akuntansi jelas akan membekali 
mahasiswa dengan ilmu pengetahuan, pemahaman dan keterampilan teknis sesuai 
bidangnya. Namun melihat kebutuhan pasar kerja dan dunia kerja, ternyata yang 
dibutuhkan bukan hanya penguasaan ilmu, tetapi juga keterampilan yang lain, 
diantaranya kecerdasan emosional. 
Prakarsa (1996) menyatakan bahwa proses belajar mengajar pada pendidikan 
tinggi akuntansi hendaknya dapat mentransformasikan peserta didik menjadi lulusan 
yang lebih utuh sebagai manusia. Dalam pendidikan tinggi akuntansi terdapat strategi 
komprehensif yang dibagi dalam tiga komponen, yaitu keterampilan/keahlian, 
pengetahuan, dan orientasi profesional. Penjelasan ini berarti selain menambah 
keterampilan teknis serta merubah ranah kognisi mahasiswa, proses belajar 
seharusnya juga menambah ranah emosi mahasiswa, yang peneliti gabungkan ke 
dalam kelompok kecerdasan emosi. Oleh karena itu, peneliti menjadikan kecerdasan 
emosional sebagai variabel dependen, untuk mengetahui apakah kecerdasan 
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emosional seorang mahasiswa dipengaruhi oleh proses belajar mengajar di lembaga 
pendidikan tinggi akuntansi yang dialaminya, sesuai latar belakang penelitian ini. 
Accounting Education Change Comission (AECC) yang dibentuk di Amerika 
Serikat untuk menindaklanjuti pernyataan The Bredford Comitee mengatakan bahwa 
pendidikan akuntansi setidaknya harus dapat mempersiapkan peserta didik untuk 
memulai dan mengembangkan keanekaragaman karir profesional dalam bidang 
akuntansi. Untuk itu diperlukan tidak semata-mata pengetahuan bisnis dan akuntansi, 
tetapi juga penguasaan ketrampilan intelektual, interpersonal, dan komunikasi serta 
orientasi professional. The Institute of Chartered Accountants of Australia (ICCA) 
pernah mengadakan beberapa riset dan menemukan bahwa berbagai perusahaan, baik 
yang bergerak di bidang komersil, industri ataupun kantor publik, merekrut pekerja 
baru yang tidak hanya menguasai ketrampilan tehnis akuntansi tetapi juga memiliki 
ketrampilan interpersonal yang baik, ketrampilan berkomunikasi secara tertulis dan 
verbal, serta mereka yang memiliki kepercayaan diri dan kemampuan presentasi 
personal yang memadai (Ward, 1996, dalam Bulo, 2002). 
Pada tahun 1993, ICAA mengelurkan satuan tugas khusus yaitu The Skill for 
The 21st Century Task Force, untuk meneliti masalah yang berhubungan dengan 
perubahan kebutuhan pada akuntan di abad ke-21. satuan tugas ini menemukan 
bahwa di abad 21 ini, akuntan yang dibutuhkan adalah yang memiliki kompetensi 
sebagai berikut: ketrampilan akuntansi, ketrampilan komunikasi, ketrampilan 
negosiasi, ketrampilan interpersonal, kemampuan intelektual, pengetahuan 
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manajemen dan organisasi, atribut personal. Pada tahun 1996, survey yang dilakukan 
oleh lembaga yang menemukan bahwa tiga ketrampilan yang paling dicari pada 
karyawan baru oleh kalangan pemberi kerja adalah komunikasi lisan, kemampuan 
antar pribadi, dan kemampuan bekerja dalam tim.  
 
2.3.1 Tujuan Pendidikan Tinggi Secara Umum 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, secara 
umum penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia bertujuan untuk menyiapkan 
sumber daya manusia yang secara profesional dapat menerapkan dan 
mengembangkan bidang keahliannya, serta mampu menyebarluaskan dan 
mengupayakan penggunaan keahlian tersebut untuk peningkatan taraf hidup 
masyarakat dan kebudayaan nasional. Sesuai rumusan Spesifikasi Program Studi 
Kimia, penyelenggaraan program pendidikan sarjana kimia FMIPA UGM bertujuan 
untuk:  
1. Membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan kimia 
2. Mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam penerapan keterampilan kimia 
3. Mengembangkan daya analisis dan kritis mahasiswa dalam bidang kimia 
4. Membekali mahasiswa dengan keterampilan untuk mengadaptasi dan menanggapi 
secara positif terhadap perubahan 
5. Mengembangkan keterampilan problem-based learning analisis 
6. Mengembangkan keterampilan interpersonal mahasiswa 
7. Membekali mahasiswa dengan kemampuan melakukan pembelajaran multidisiplin 
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8. Membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan, baik dalam kerja 
mandiri maupun kerja kelompok dan kewirausahaan dalam bidang kimia. 
Mengembangkan kemampuan dan keahlian untuk mengenali, mengamati, 
masalah-masalah dalam bidang ilmu akuntansi, serta melakukan pendekatan dan 
penalaran ilmiah untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
Mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bidang ilmu akuntansi untuk 
menduduki jabatan pada jenjang yang sesuai termasuk bidang pengajaran pada 
perguruan tinggi. 
Menambah bekal ilmu pengetahuan yang cukup dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan lebih lanjut serta untuk melanjutkan pendidikan untuk memperoleh 
derajat yang lebih tinggi dalam bidang ilmu akuntansi. 
2.3.2 Tujuan Pendidikan Tinggi Akuntansi 
Adapun tujuan pendidikan tinggi Akuntansi dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi dan dibutuhkan oleh dunia usaha, 
dunia industri dan pemerintahan dalam bidang akuntansi. 
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dalam membuat laporan 
keuangan, sitem informasi akuntansi, akuntansi sektor publik, akuntansi 
perpajakan, serta kemampuan akuntansi lainnya. 
3. Relevansi kurikulum dan peningkatan mutu proses pembelajaran akuntansi. 




5. Menghasilkan penelitian-penelitian dan pengembangan akuntansi yang memiliki 
kontribusi pada kemajuan ilmu akuntansi. 
6. Dapat berperan serta nyata dalam pemecahan masalah-masalah akuntansi dalam 
dunia usaha, dunia industri, dan pemerintahan. 
7. Menghasilkan lulusan yang siap menghadapi perubahan global dengan menguasai 
keahlian ilmu ekonomi akuntansi dengan berlandaskan keimanan dan ketaqwaan. 
8. Membangun dan mempromosikan karya-karya ilmiah bidang akuntansi. 
9. Setiap staf pengajar terpanggil untuk memperkaya dan memperdalam kompetensi 
di bidangnya masing-masing terutama di tingkat pasca sarjana. 
10. Memperkuat kelembagaan program studi akuntansi sejalan dengan 
pemberdayaan staf pengajarnya. 
11. Peningkatan peran, fungsi dan kontribusi program studi akuntansi dilingkungan 
Universitas Serang Raya dan masyarakat luas. 
12. Menumbuhkan komitmen sivitas akademika yang tinggi pada program studi 
akuntansi. 
13. Mengupayakan iklim akademik yang kondusif dan nyaman pada program studi 
akuntansi. 
14. Berupaya dalam mendukung bagi terkondisinya Universitas Serang Raya sebagai 
pusat pengembangan sains, teknologi dan seni yang unggul, handal, dan 
bermartabat di Provinsi Banten, yang bersama dengan lembaga terkemuka 
bangsa menghantarkan masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang bersatu, 
berdaulat dan sejahtera. 
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2.4 Kualitas Pendidikan Tinggi 
Peningkatan kualitas dalam perguruan tinggi tidak dapat dilihat sebagai proses 
yang “sekejap jadi “. Kegiatan ini merupakan sebuah proses jangka panjang yang 
membutuhkan perubahan organisasi dan restrukturisasi yang tidak boleh kepalang 
tanggung. Komitmen untuk berubah ke arah mutu yang lebih baik harus dipahami 
oleh semua level manajemen dan harus didasari oleh kehendak mau berubah. Hal 
yang lebih penting disamping kemauan mau berubah adalah kenyamanan dalam 
melaksanakan peran dalam proses perubahan ini. Disamping level manajer yang 
harus paham dan tahu tugasnya tentang perubahan ini, staf pun harus tahu komitmen 
dari manajer mereka. Komitmen yang dideklarasikan secara jelas akan memotivasi 
para staf untuk mau bersama-sama melakukan perubahan bagi organisasi mereka 
secara sungguh-sungguh. 
Spanbauer, 1992 menyatakan bahwa kunci keberhasilan program peningkatan 
kualitas di sebagian besar sektor industri swasta sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
manajemen, pengambilan keputusan yang tepat, cara berpikir yang mengindahkan 
perhitungan statistik dan pengukuran, dan pengetahuan karyawan. Beberapa 
komponen ini juga berlaku bagi pendidikan dalam hal:  
1. Meningkatkan keterlibatan fakultas dan staf dalam hal manajemen serta 
pengambilan keputusan di kampus 
2. Pengambilan keputusan berdasarkan kebutuhan konsumen dan mempertimbang-
kan data statistik yang dimiliki 
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3. Meningkatkan keterampilan kepemimpinan bagi posisi manajemen 
4. Memberikan otoritas lebih dan tanggungjawab didelegasikan  
5. Otonomi yang lebih besar kepada tiap fakultas 
6. Meningkatkan profesionalisme staf melalui pelatihan-pelatihan 
7. Tehnik partisipasi yang inovatif daripada menggunakan teknik manajemen yang 
otokratis. 
8. Komitmen berkesinambungan terhadap perbaikan kualitas, yang menekankan 
kepada excellence untuk semua proses 
9. Praktek pengambilan keputusan didasarkan pada kebutuhan konsumen sesuai pada 
item mutu yang ditetapkan 
2.4.1 Penelitian Pendidikan Tinggi Akuntansi 
Penelitian pendidikan tinggi yang berkembang secara substansial di Eropa 
selama lebih dari 4 dekade. Dari penelitian para ahli dapat disimpulkan bahwa konsep 
EAIR lebih berhasil dalam pengukuran dan peningkatan kualitas pendidikan secara 
profesional pada pendidikan tinggi sehingga konsep-konsep EAIR ini pada akhirnya 
dapat dikembangkan tidak hanya di Eropa tetapi juga dapat dikembangkan di 
Amerika. Dengan kata lain, keberhasilan secara efektif dan efisien lembaga penelitian 
EAIR menjadi tonggak dasar inspirasi untuk kemajuan pengembangan pendidikan di 
berbagai bidang pendidikan. Dalam penelitian ini para peneliti menyoroti secara 
khusus pendidikan jenjang tinggi dan memutuskan untuk menerapkan sistem 




Kualitas pendidikan tinggi yang penekanannya pada proses pengajaran dan 
pembelajaran serta tanggung jawab akademis yang dimulai pada tahun 1990an. Disini 
dapat terlihat beberapa ulasan kualitas tujuan pengawasan yang berbeda dan dalam 
berbagai bentuk pengawasan. Tujuan pengawasan kualitas ini didasarkan pada 
kebutuhan kelembagaan itu sendiri yang secara spesifik dan kualitas meliputi                       
4 kategori, yaitu tanggung jawab, kontrol, penerapan dan peningkatan. Sedangkan 
dampak dari pengawasan kualitas dapat dilihat secara eksternal yaitu adanya aplikasi 
secara langsung di lapangan tentang evaluasi kurikulum di wilayah tersebut. Dari sini 
dapat dilihat secara jelas bahwa penerapan kualitas pendidikan tinggi dapat 
memberikan inovasi-inovasi terhadap kemajuan kurikulum di lembaga pendidikan 
yang sedang diawasi. Hal ini dapat dibuktikan melalui kualitas pendidikan tinggi 
yang simultan yaitu kurikulum lama yang diterapkan di negara tersebut dapat 
diperbaiki atau ditingkatkan melalui inovasi kualitas pengawasan. Selain itu pada bab 
ini juga dijelaskan mengenai kontribusi penelitian pendidikan tinggi dan 
penerapannya sebagai wujud perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan terus 
dikembangkan oleh para ahli dalam mencari kebijakan sesuai dengan kebutuhannya. 
Dialog atau diskusi mengenai kebijakan dan implementasi penelitian ini telah 
membuktikan dan menjadikan EAIR dapat bertahan selama 25 tahun dengan 
melibatkan beberapa wakil negara di bidang pendidikan oleh para ahli dan 
profesional dari berbagai negara yang berprofesi di bidang pendidikan tinggi. 
2.4.2 Kualitas Pendidikan Tinggi Akuntansi  
Penilaian sebuah karir bagi mahasiswa akuntansi adalah tahap awal dari 
pembentukan karir tersebut, setelah berhasil menyelenggarakan kuliahnya. Pilihan 
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karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak pilihan 
profesi yang dapat diselami oleh mereka, tergantung dari faktor-faktor  yang 
melatarbelakanginya. Banyak realitas yang terjadi di dunia kerja yang mengharuskan 
lulusan akuntansi pandai dalam mempertimbangkannya. 
Pendidikan tinggi bisnis S1 terutama akuntansi dan manajemen sekarang ini 
menghadapi tantangan yang luar biasa. Kualitas lulusannya masih dipertanyakan   
oleh masyarakat, praktek bisnis sering kali menuntut kemampuan (skill) dan 
pengetahuan (khowledge) yang lebih dari apa yang diperoleh mahasiswa ketika di 
bangku kuliah. 
Terdapat empat sektor pekerjaan yang bisa dimasuki oleh lulusan pendidikan 
akuntansi yakni akuntansi publik, akuntansi manajemen, akuntansi pendidik, dan 
akuntansi pemerintahan. Keinginan setiap mahasiswa akuntansi pada umumnya 
adalah untuk menjadi seorang yang profesional dalam bidang akuntansi. Tidak mudah 
menjadi seorang yang profesional dalam bidang akuntansi. Tidak mudah menjadi 
seorang akuntan karena banyak aturan profesi yang harus ditaatinya. 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) sebagai organisasi yang menaungi profesi 
akuntansi baik sebagai akuntansi publik, akuntan manajemen, akuntan pendidik 
maupun akuntan pemerintah berusaha untuk menjaga perilaku para anggotanya dalam 
menjalankan profesi akuntansi itu sendiri menurut Kode Etik Akuntansi Indonesia 
didefinisi sebagai berikut : Memenuhi tanggungjawabnya dengan standar 




Kualitas lulusan akuntansi pendidikan tinggi menurut Machfoedz, (2001) 
ialah corformance dan performance. Kecocokan (conformance) lulusan dapat dilihat 
dari gaji awal (starting salary), lamanya lulusan memperoleh pekerjaan (leight of 
waiting jobs), posisi ditempatnya bekerja (position), kesempatan untuk memperoleh 
pekerja (opportunity), relevansi antara latar belakang pendidikannya dengan 
pekerjaan yang dijalankan (relevancy of jobs). Dari sisi kinerja (performance) 
kualitas lulusan dapat dilihat dari indeks prestasi, kemampuan bahasa asing, lamanya 
studi, penghargaan yang diperoleh selama studi.   
 
2.5 Pengertian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Dari pengertian IPK, atau dalam bahasa kerennya GPA adalah pengukuran 
standar dari berbagai tingkat pemahaman dalam area subjek. Kelas dapat diberikan 
dalam huruf (misalnya, A, B, C, D, atau F), sebagai rentang (misalnya 1,0-4,0), 
sebagai descriptor (sangat baik, besar, memuaskan, perlu perbaikan), dalam 
persentase, atau seperti yang umum di beberapa institusi pasca sekolah menengah di 
beberapa negara, sebagai Grade Point Average (GPA). 
IPK singkatan dari Indeks Prestasi Kumulatif merupakan ukuran kemampuan 
mahasiswa sampai pada periode tertentu yang dihitung berdasarkan jumklah SKS 
(Satuan Kredit Semester ) tiap mata kuliah yang telah ditempuh. Ukuran nilai tersebut 
akan dikalikan dengan nilai bobot tiap mata kuliah kemudian dibagi dengan jumlah 
SKS mata kuliash yang telah ditempuh dalam periode tersebut. 
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IPK dapat diperoleh dengan adanya kerjasama antara dosen dan mahasiswa. 
Dosen akan memberikan nilai kepada mahasiswa sebelum kuliah dimulai pada awal 
semester. Biasanya para dosen menetapkan atuaran selama kuliah berlangsung yang 
akan disepakati keduanya pada semester tersebut. Aturan itu bisa terdiri dari: 
A. Attendance 
Kehadiran mahasiswa tiap jam pekuliahan ini tidak hanya kehadiran yang 
dinilai oleh dosennya tetapi juga adanya keaktifan mahasiwa selama jam perkuliahan 
berlangsung 
B. Tugas 
Dosen akan memberi tugas kepada mahasiswa. Tugas bisa dikerjakan tiap 
individu atau kelompok tergantung dosen pengamnpu. 
C. Nilai UTS ( Ujian Tengah Semester ) 
Ini dilaksanakan tiap tengah semester. Beberapa dosen ada yang memberikan 
soal UTS tapi ada juga yang tidak 
D. Nilai UAS ( Ujian Akhir Semester ) 
Nilai ini akan diperoleh mahasiwa pada akhir asemester dengan mengikuti 
ujian yang dilaksanakan oleh masing – masing dosen. 
IPK tinggi dan organisasi mahasiswa mana yang lebih berguna oleh Naili Nor 
Rokhmawati IPK tinggi dapat diperoleh mahasiswa jika tiap aturan dan nilai telah 





1. 3,51 – 4,00 = predikatnya: lulus dengan pujian 
2. 2,76 – 3,50 = predikatnya : sangat memuaskan 
3. 2,00 – 2,75 = predikatnya : memuaskan  
IPK kadang menjadi penilaian dasar atau pintu masuk dalam memasuki 
jenjang pendidikan selanjutnya atau untuk memasuki dunia kerja. Namun apabila 
“hanya” IPK yang di utamakan tanpa di imbangi dengan kemampuan teknis dan 
kemampuan berorganisasi, pastinya tidak akan dirasa kurang mendukung. Nilai ujian 
bagus, tugas dan kehadiran yang bagus, akan mendukung untuk mendapatkan IPK 
yang bagus.  
Banyak kalangan mahasiswa yang mengejar untuk mendapatkan IPK di atas 
3,5 bahkan 4,0. Yup, jika memang bisa, kenapa tidak?? Yang menjadi penting 
berikutnya adalah pertanggung jawaban orang yang memiliki IPK tersebut, 
bagaimana orang yang bersangkutan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan dan 
mendapat IPK bagus itu di dalam dunia nyata atau di dalam dunia kerja. Nah, 
disinilah peran dari kemampuan teknis yang harus dimiliki.  
Kelebihan dari memiliki IPK tinggi pastinya adalah kemudahan dalam 
mengikuti seleksi pekerjaan. Yup, mengapa saya menulis “mengikuti seleksi 
pekerjaan” tetapi bukan “mendapat perkerjaan” ? Karena, IPK itu sebagai salah satu 
syarat administratif dalam mengikuti seleksi pekerjaan. Pastilah dalam membuka 
lowongan pekerjaan ada syarat IPK minimal yang dicantumkan. Dalam hal ini, 
mahasiswa dengan IPK tinggi pasti akan lebih unggul. Dalam tahap selanjutnya, 
disinilah keilmuan, kemampuan teknis dan kemampuan berorganisasi yang lebih 
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berperan. Terkadang dalam suatu proses rekruitasi terdapat proses diskusi dalam 
kelompok. Disini, peran yang lebih diutamakan adalah kemampuan berorganisasi 
atau lebih spesifik kemampuan komunikasi. 
Setelah memasuki dunia kerja, hampir tak ada bedanya antara yang ber-IPK 
4,0 dengan yang ber-IPK 3,0 jika hasil dan posisi pekerjaan sama. Atau bisa jadi yang 
ber-IPK 4,0 bisa kalah dengan yang ber-IPK 3,0 apabila si 3,0 ternyata lebih cekatan 
dalam menjalankan kerjanya. 
Sebuah analogi yang saya coba gambarkan dengan IPK, yaitu race motogp. 
Dalam setiap race motogp, selalu terdapat sesi kualifikasi dan sesi balapan. 
Nah, masa-masa mencari IPK adalah masa kualifikasi untuk menilai seperti apa 
kemampuan kita. Di dalam motogp, kualifikasi akan menentukan posisi start. 
Sudah terbayang?? Kualifikasi bagus akan menentukan posisi start, sama halnya IPK 
bagus akan menentukan posisi start ketika akan memasuki dunia kerja. 
Masa-masa bekerja adalah masa bersaing yang sebenarnya, dalam motogp adalah sesi 
race. 
Dari analogi di atas, saya simpulkan bahwa IPK harus diimbangi dengan 
kemampuan teknis dan juga kemampuan berorganisasi agar bisa bersaing dengan 
pesaing-pesaing kita. Jadi, saya sarankan IPK tidak berdiri sendiri, IPK sebaiknya 
didampingi oleh kemampuan teknis yang mumpuni apalagi jika bisa dibarengi 





2.6 Pengembangan Hipotesis 
Berbagai tantangan dan hambatan, baik yang berhubungan dengan proses 
belajar mengajar maupun hal lain yang melingkupinya dapat menjadi sarana bagi 
seorang mahasiswa untuk melatih diri dalam mengembangkan kecerdasan intelektual 
dan emosionalnya. Prestasi belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
umum kita yang diukur oleh IQ, IQ yang tinggi dapat meramalkan kesuksesan 
prestasi belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Behling 
(1998, hal. 189) mendefinisikan kemampuan intelektual adalah merupakan 
kemampuan kognisi yang diartikan sama dengan kecerdasan intelektual, yaitu 
kemampuan yang didalamnya mencakup belajar dan pemecahan masalah, 
menggunakan kata-kata dan simbol. Pengukuran kecerdasan intelektual tidak dapat 
diukur hanya dengan satu pengukuran tunggal. Para peneliti menemukan bahwa tes 
untuk mengukur kemampuan kognitif tersebut, yang utama adalah dengan 
menggunakan tiga pengukuran yaitu kemampuan verbal, kemampuan matematika, 
dan kemampuan ruang,  
Intelligensi lebih difokuskan kepada kemampuannya dalam berpikir. Wechsler 
seorang ilmuwan dari Anerika mengemukakan bahwa inteligensi adalah kemampuan 
global yang dimiliki oleh individu agar bisa bertindak secara terarah dan berpikir 
secara bermakna serta bisa berinteraksi dengan lingkungan secara efisien, sehingga 





Oleh karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Ada pengaruh positif antara kecerdasan intelektual terhadap IPK 
Mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Mayer dalam Goleman (2000) menyatakan bahwa kecerdasan emosi 
berkembang sejalan usia dan pengalaman dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Dan 
yang lebih penting, kecerdasan emosional dapat dipelajari. Kecerdasan emosional 
tidak tetap secara genetis, melainkan dapat meningkat sepanjang kita masih hidup. 
Hal ini berarti semakin bertambah umur seseorang, maka semakin banyak pula 
pengalaman hidupnya, yang pada gilirannya akan menambah tingkat kecerdasan 
emosionalnya.  
Kecerdasan emosional dianggap berubah karena pengaruh proses belajar 
mengajar dalam segala aspeknya di lembaga pendidikan tinggi akuntansi, sehingga 
semakin lama seorang mahasiswa merasakan pengalaman belajar di lembaga 
pendidikan tinggi akuntansi maka akan semakin tinggi pula tingkat kecerdasan 
emosionalnya. Oleh karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 2: Ada pengaruh positif antara kecerdasan emosional terhadap IPK 
Mahasiswa Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
Hipotesis 3: Variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap IPK 







2.7 Kerangka Pikir 
Setiap perguruan tinggi dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
pemahaman ilmu akuntansi, sehingga memiliki nilai tambah dalam dunia kerja. Oleh 
karena itu setiap lembaga pendidikan perlu memperhatikan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian IPK bagi mahasiswa dalam hal ini 
adalah mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Makassar. Untuk mengetahui kemampuan dari mahasiswa dalam mempelajari ilmu 
akuntansi di perguruan tinggi, maka hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerdasan intelektual 
adalah yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup belajar dan pemecahan 
masalah, menggunakan kata-kata dan simbol.  Sedangkan kecerdasan emosional 
adalah mampu melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu kemampuan untuk 
mengelola perasaannya kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri, kesanggupan 
untuk tegar dalam menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan dan 
menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampu 
berempati dan bekerja sama. Kedua variable tersebut berpengaruh terhadap IPK 
(Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan bagan kerangka konseptual melalui skema 
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3.1 Daerah dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi daerah atau lokasi penelitian adalah pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Sedangkan waktu yang digunakan dalam 
melakukan penelitian kurang lebih 3 bulan lamanya mulai dari bulan November 
sampai dengan bulan Desember 2011.  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter yakni 
data yang diperoleh dari dokumen serta arsip dari Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 
berdasarkan hasil tabulasi jawaban responden yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data untuk memperoleh data primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari responden dan penelitian ini menggunakan metode 





Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yaitu Mahasiswa S1 akuntansi pada sementer I, semester 
III, semester V dan semester VII. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 akuntansi pada 
tingkat awal dan pada tingkat akhir yang mengikuti semester pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin yang berjumlah 593 orang, yang dapat 
diperincikan melalui tabel dibawah ini : 
TABEL I 
PERINCIAN JUMLAH MAHASISWA AKUNTANSI  
YANG MENGIKUTI SEMESTER  
 
No. Mahasiswa yang Mengikuti Semester 
Jumlah Responden 
(Orang) 
1. Semester I 126 
2. Semester III 107 
3. Semester V 122 
4. Semester VII 238 
  593 
Sumber :  Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin, 2011  
 
2. Sampel  
Mengingat jumlah populasi cukup banyak maka penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teori Sloving yaitu sebagai berikut : 
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               N 
n =                   
        1 + N(e)
2 
                   593 
n =                   
         1 + 593 (0,10)
 2
 
   593 
n =    
             6,93 
n =  85,56 atau dibulatkan menjadi 86 responden 
Dalam penelitian penulis menggunakan sampel sebanyak 86 orang atau 
mahasiswa. Kemudian metode penarikan sampel digunakan metode 
proporsional Stratified Random Sampling dengan perhitungan dibawah ini : 
             126 
  Mahasiswa semester I       =     x 86  =  18 orang 
    593 
 107 
  Mahasiswa semester III    =     x 86  =  15 orang 
    593 
 122 
  Mahasiswa semester V     =     x 86  =  18 orang 
    593 
238 
  Mahasiswa semester VII  =     x 86  =  35 orang 
   593 






3.5 Definisi dan Pengukuran Variabel  
Adapun definisi operasional variabel yang merupakan batasan yang dipakai 
untuk menghindari interpretasi yang bias terhadap variabel yang diteliti, definisi 
variabel yang dimaksud adalah : 
1) Kecerdasan Intelektual adalah daya pikir yang dimiliki oleh Mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan yang diukur dengan prestasi belajar mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan. 
2) Kecerdasan Emosional adalah merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau emosi seseorang yang 
diukur dari sifat yang dimiliki seseorang seperti; keberanian, kejujuran, perbuatan 
yang dimiliki oleh seseorang. 
3) Indeks Prestasi Kumulatif adalah prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dari 
mengikuti pendidikan pada sebuah lembaga pendidikan yang diukur dari nilai 
IPK yang dicapai mahasiswa dalam satu semester. 
 
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya suatu instrumen penelitian, dengan syarat apabila nilai korelasi atas dari 0,30 
berarti pengujian yang dilakukan sudah valid. Sedangkan uji realibilitas adalah suatu 
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan/reliabel item pertanyaan 




3.7 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah analisis antara variabel 
dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, dengan uji ini dapat diketahui bahwa data yang 
dugunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dasar 
pengambilan keputusan adalah jika probabilitas signifikasinya diatas 
kepercayaan 5% maka model regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Dan 
jika probabilitas signifikasinya dibawah kepercayaan 5% maka model regresi 
ini tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji autokorelasi yakni suatu analisis untuk mengetahui apakah dalam model   
regresi telah memenuhi asumsi autokorelasi. 
3. Uji multikolineritas adalah suatu analisis untuk menguji adanya hubungan 
yang kuat antar variabel independen dalam persamaan regresi. 
 
3.8 Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis regresi linear berganda yakni suatu analisis untuk melihat sejauh             
mana pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap IPK 
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Mahasiswa dengan menggunakan rumus regresi berganda (Iqbal Hasan, 2002, 
hal. 278) yaitu : 
                      Y = b0 + b1 X1 + b2 X2  
      Di mana : 
           Y      = IPK Mahasiswa Akuntansi 
           X1    = Kecerdasan Intelektual 
           X2    = Kecerdasan Emosional 
b0     = Nilai konstanta 
b1,b2 = Koefisien regresi 
 
3.9 Sistematika Pembahasan 
Proses mempermudah penyusunan skripsi ini maka dapat diuraikan kedalam 
beberapa bab yang terdiri dari sebagai berikut : 
Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis.  
Bab II tinjauan pustaka terdiri dari kecerdasan emosional, pengertian 
kecerdasan emosional, peranan kecerdasan emosional, pendidikan tinggi akuntansi, 
tujuan pendidikan tinggi secara umum, tujuan pendidikan tinggi akuntansi, kualitas 
pendidikan tinggi, penelitian pendidikan tinggi akuntansi, kualitas pendidikan tinggi 
akuntansi, pengertian IPK, pengembangan hipotesis, kerangka pikir. 
Bab III metode penelitian yang menguraikan daerah dan obyek penelitian, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi dan 
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pengukuran variabel, pengujian validitas dan reliabilitas, metode analisis, sistematika 
pembahasan.  
Bab IV analisis dan pembahasan yang terdiri dari kecerdasan emosional, 
pengujian hipotesis. 
Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran 




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Deskripsi Profil Responden 
Untuk menganalisis mengenai hubungan antara kecerdasan intelektual                      
dan kecerdasan emosional terhadap IPK mahasiswa akuntansi pada Fakultas  
Ekonomi Universitas Hasanuddin, maka digunakan 86 orang sampel yakni khusus 
mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.  
Metode penarikan sampel yang digunakan adalah dengan metode 
Proportional Stratified Random Sampling, dengan perincian mahasiswa semester I 
sebesar 18 orang, semester III sebesar 15 orang, semester V sebesar 18 orang dan 
semester VII sebesar 35 orang mahasiswa. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 
untuk 86 orang sampel maka semua responden telah mengisi kuesioner secara                  
benar dan mengembalikan kuesioner secara lengkap untuk mengetahui deskripsi 
responden.  
Deskripsi profil responden adalah memberikan gambaran secara deskriptif 
mengenai identitas responden yang dijadikan sampel penelitian. Dimana dalam 
identitas responden dapat meliputi umur responden, jenis kelamin, dan semester. 
Oleh karena itulah akan disajikan deskripsi profil responden menurut umur yang 









1. 19 tahun 18 20,9 
2. 20 tahun 14 16,3 
3. 21 tahun 19 22,1 
4. 22 tahun 35 40,7 
  86 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Berdasarkan tabel I yakni deskripsi responden berdasarkan umur, 
menunjukkan bahwa umur responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah 22 
tahun yakni sebesar  35 orang atau sebesar 40,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar umur mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin adalah berumur 22 tahun. 
Kemudian akan disajikan deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin      





DESKRIPSI RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN  
 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi  
Orang % 
1. Pria 34 39,5 
2. Wanita 52 60,5 
  86 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel II yakni deskripsi responden menurut jenis kelamin responden yang 
menunjukkan bahwa jenis kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah 
didominasi oleh responden wanita yakni sebesar 52 orang atau 60,5%. Dengan 
demikian dapatlah dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa Akuntansi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin adalah wanita. 
Kemudian akan disajikan deskripsi responden berdasarkan semester yang 









1. Semester I 18 20,9 
2. Semester III 15 17,4 
3. Semester IV 18 20,9 
4. Semester VII 35 40,7 
  86 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Berdasarkan tabel III mengenai deskripsi responden berdasarkan semester, 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini didominasi                 
pada semester VII yakni sebesar 35 orang atau 40,7%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang                     
menjadi sampel dalam penelitian ini telah semester VII. 
 
4.2.  Deskripsi Responden mengenai Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan  
        Emosional terhadap IPK Mahasiswa 
 
Dalam sebuah lembaga pendidikan, maka pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap jalannya lembaga pendidikan, memegang peranan penting bagi pencapaian 
tujuan-tujuan organisasi yang bersangkutan. Sumberdaya manusia dalam suatu 
organisasi adalah asset penting yang menentukan bagi tumbuh dan berkembangnya 
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suatu organisasi. Mahasiswa sebagai stakeholders dalam pendidikan tinggi 
merupakan aset penting yang menentukan dan mencerminkan kinerja perguruan 
tinggi yang bersangkutan.   
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau indeks prestasi 
kumulatif (IPK) seorang mahasiswa dalam di perguruan tinggi. Faktor-faktor   
tersebut adalah meliputi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, karena 
berpengaruh terhadap keberhasilan IPK mahasiswa. Hal ini disebabkan karena 
kecerdasan intelektual merupakan kemampuan umum yang membedakan kualitas 
orang yang satu dengan yang lain. Sedangkan kecerdasan emosional adalah 
merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif dalam mengelola 
diri sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 








Alternatif Jawaban Responden  
STS TS CS S SS 












2. Ketrampilan dalam mengerjakan soal 











3. Pengetahuan yang cukup dari setiap 











4. Memiliki nilai yang baik dari setiap 











5. Kecerdasan intelektual yang dimiliki 












6. Kesuksesan mahasiswa dalam 










7. Kecerdasan intelektual yang cukup 









8. Kecerdasan intelektual dapat mening-










9. Kecerdasan intelektual diukur dari IQ 













Berdasarkan tanggapan responden mengenai kecerdasan intelektual, dengan 
pertanyaan pemahaman yang cukup dengan materi perkuliahan, maka jawaban 
terbanyak responden adalah cukup setuju yakni sebesar 54 orang (62,8%), 
ketrampilan dalam mengerjakan soal soal dari setiap mata ujian yang diujikan, rata-
rara  responden memberikan jawaban cukup setuju yakni sebesar 54 orang (62,8%), 
pengetahuan yang cukup dari setiap mata kuliah yang diajarkan, sebagian besar 
responden memberikan jawaban cukup setuju sebesar 58 (67,4%). Kemudian 
pertanyaan bahwa memiliki nilai yang baik dari setiap mata kuliah diujikan, rata-rata 
jawaban responden adalah cukup setuju yakni sebesar 57 orang (66,3%), Kecerdasan 
intelektual yang dimiliki memberikan motivasi untuk senantiasa mengikuti 
perkuliahan, sebagian besar responden memberikan cukup setuju yakni sebesar 61 
orang (70,9%). 
Selanjutnya pertanyaan bahwa Kesuksesan mahasiswa dalam memperoleh 
IPK tinggi, karena adanya kecerdasan intelektual, maka rata-rata responden 
memberikan jawaban cukup setuju yakni sebesar 59 orang (68,6%), Kecerdasan 
intelektual yang cukup dalam mengikuti perkuliahan, didominasi jawaban terbanyak 
responden adalah cukup setuju sebesar 57 orang (66,3%). Kemudian pertanyaan 
bahwa kecerdasan intelektual dapat mening-katkan kreativitas mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan, sebagian besar responden memberikan jawaban cukup setuju 
yakni sebesar 52 orang (60,5%), sedangkan pertanyaan kecerdasan intelektual diukur 
dari IQ yang dimiliki oleh setiap mahasiswa, didominasi jawaban responden adalah 
cukup setuju yakni sebesar 44 orang (51,2%). 
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Selanjutnya akan disajikan tanggapan responden mengenai kecerdasan 
emosional yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
TABEL V  




Alternatif Jawaban Responden  
STS TS CS S SS 
1. Penyelesaian pekerjaan merupakan 





































5. Saya segera menyelesaikan pekerjaan yang 









6. Saya berperan serta dalam berbagai 











7. Saya tertarik pada pekerjaan yang 











8. Saya sering melakukan intropeksi diri 
untuk menemukan hal hal yang penting 












9. Dalam situasi pertemuan, apa yang saya 










10. Saya  mampu mengorganisasi kelompok 











Sumber : Lampiran SPSS 
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai kecerdasan emosional dengan 
pertanyaan bahwa Penyelesaian pekerjaan merupakan tanggung jawab saya, rata-rata 
responden memberikan jawaban cukup setuju yakni sebesar 51 orang (59,3%), 
pertanyaan Saya berani tampil beda diantara teman teman saya, didominasi jawaban 
terbanyak responden adalah cukup setuju yakni sebesar 55 orang (64%). Pertanyaan 
saya memikirkan apa yang saya inginkan sebelum bertindak, sebagian besar 
responden memberikan jawaban cukup setuju sebesar 55 orang (64%). 
Kemudian pertanyaan saya dapat mengendalikan hidup saya, rata-rata 
responden memberikan jawaban cukup setuju sebesar 55 orang (64%), saya segera 
menyelesaikan pekerjaan yang sudah ada tanpa mengulur-ulur waktu, jawaban 
terbanyak responden adalah cukup setuju sebesar 58 orang (67,4%). Pertanyaan Saya 
berperan serta dalam berbagai informasi dan gagasan, responden memberikan 
jawaban cukup setuju sebesar 61 orang (70,9%). 
Selanjutnya pertanyaan bahwa saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 
saya memberikan gagasan baru, rata-rata responden memberikan jawaban cukup 
setuju sebesar 53 orang (61,6%), Saya sering melakukan intropeksi diri untuk 
menemukan hal hal yang penting bagi hidup saya, jawaban terbanyak responden 
adalah cukup setuju 52 orang (60,5%). Dalam situasi pertemuan, apa yang saya 
sampaikan biasanya menarik perhatian orang, sebagian besar responden memberikan 
jawaban cukup setuju yakni sebesar 42 orang (48,8%), sedangkan pertanyaan saya 
mampu mengorganisasi kelompok dan memotivasi kelompok, sebagian besar 
responden memberikan jawaban cukup setuju sebesar 44 orang (51,2%). 
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4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.3.1. Uji Validitas 
Uji validitas daftar pertanyaan untuk mengukur sah atau valid                    
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika  pertanyaan pada 
kuesioner mampu menganggap sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut         
adalah dengan menggunakan metode corrected item-total correlation yaitu           
dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing score item dengan scor               
total dan melakukan korelasi terhadap nilai koefisien korelasi yang over estimate.                
Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi koefisien item total yang over estimate. 
Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan  
biasanya dilakukan uji signifikan. Oleh karena itulah menurut  Dwi (2010, hal. 90) 
bahwa suatu item dianggap valid jika dalam uji signifikan koefisien korelasi              
dibawah dari 0,05, lebih lanjut Dwi mengemukakan bahwa suatu item dianggap               
valid apabila memiliki nilai  korelasi = 0,30. 
Dengan demikian maka dapat disajikan hasil uji validitas dengan 














Kecerdasan Intelektual KI1 0,679 0,30 Valid 
 KI2 0,800 0,30 Valid 
 KI3 0,710 0,30 Valid 
 KI4 0,878 0,30 Valid 
 KI5 0,795 0,30 Valid 
 KI6 0,850 0,30 Valid 
 KI7 0,542 0,30 Valid 
 KI8 0,529 0,30 Valid 
 KI9 0,386 0,30 Valid 
Kecerdasan Emosional KE1 0,830 0,30 Valid 
 KE2 0,844 0,30 Valid 
 KE3 0,896 0,30 Valid 
 KE4 0,892 0,30 Valid 
 KE5 0,894 0,30 Valid 
 KE6 0,824 0,30 Valid 
 KE7 0,763 0,30 Valid 
 KE8 0,762 0,30 Valid 
 KE9 0,677 0,30 Valid 
 KE10 0,589 0,30 Valid 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel VI yakni hasil uji validitas maka dapat dijelaskan                      
bahwa untuk variabel kecerdasan intelektual dengan 9 item pertanyaan, maka                 
semua item pertanyaan valid sebab semua item pertanyaan sudah di atas 0,30, 
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kemudian untuk kecerdasan emosional dengan 10 item pertanyaan, maka semua item 
pertanyaan valid, sebab memiliki nilai r > 0,30. 
 
4.3.2. Uji Reliabilitas 
Alat ukur yang reliabel menunjukkan hasil pengukuran yang konstan               
pada konstruk yang berbeda. Uji reliabel dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Konsep 
reliabilitas digunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas konsisten internal, 
dimana konsep reliabilitas ini menunjukkan konsisten/komogenitas item-itemnya 
dalam pengukuran suatu konstruk. 
Uji reliabilitas yang paling sering digunakan sebagai acuan adalah                  
cronbach’s alpha, dimana cronbach’s alpha semakin mendekati 1 koefisien 
keandalannya berarti semakin tinggi konsistensi internal secara umum, batas                                     
bawah cronbach’s alpha adalah 0,70  walaupun 0,60 masih dapat diterima (Sekaran, 
2001). 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil olahan data uji reliabilitas dengan 














Kecerdasan Intelektual KI1 0,897 0,60 Reliabel 
 KI2 0,887 0,60 Reliabel 
 KI3 0,894 0,60 Reliabel 
 KI4 0,881 0,60 Reliabel 
 KI5 0,888 0,60 Reliabel 
 KI6 0,884 0,60 Reliabel 
 KI7 0,905 0,60 Reliabel 
 KI8 0,906 0,60 Reliabel 
 KI9 0,917 0,60 Reliabel 
Kecerdasan Emosional KE1 0,945 0,60 Reliabel 
 KE2 0,945 0,60 Reliabel 
 KE3 0,942 0,60 Reliabel 
 KE4 0,943 0,60 Reliabel 
 KE5 0,943 0,60 Reliabel 
 KE6 0,946 0,60 Reliabel 
 KE7 0,949 0,60 Reliabel 
 KE8 0,948 0,60 Reliabel 
 KE9 0,952 0,60 Reliabel 
 KE10 0,955 0,60 Reliabel 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka dapat dilihat bahwa kedua             
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki cronbach’s alpha di atas 0,60, 
artinya variabel tersebut menunjukkan stabilization dan konsisten dimana dapat 
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menunjukkan seberapa konsisten suatu instrument pengukuran mengukur suatu 
konsep tertentu yang diukur, sehingga dapat digunakan untuk analisis lanjut. 
 
4.4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi 
klasik. Dimana menurut Singgih, S. (2010 : 203) bahwa sebuah model regresi                
akan dapat dipakai untuk prediksi jika memiliki sejumlah asumsi yang disebut 
dengan uji asumsi klasik. Oleh karena itulah dalam melakukan penelitian maka                     
uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,                        
uji multikolineritas, dan uji heterokesdastisitas. Oleh karena itulah akan dilakukan                 
uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut : 
4.4.1. Uji Asumsi Normalitas 
Menurut Ghozali (2009) bahwa langkah awal yang harus dilakukan oleh 
setiap analisis multivariat, khususnya jika tujuannya adalah inferensi jika terdapat 
normalitas maka residual akan terdistribusi secara normal dan independen. Oleh 
karena itulah salah satu cara yang dilakukan dalam mendeteksi data yang normal 
adalah dengan kolmogorov-smirnov. Lebih lanjut menurut Ghozali bahwa nilai  
asymp sig  (2 – tailed) yang lebih besar dari 0,05 berarti data memiliki distribusi  
yang normal. 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan hasil                       
olahan data uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov yang dapat disajikan                  




HASIL UJI NORMALITAS DENGAN ONE SAMPLE KOLMOGOROV SMIRNOV 
 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .840 
Asymp. Sig. (2-tailed) .480 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel VIII yakni hasil uji normalitas ternyata memiliki                           
nilai sig = 0,480 > 0,05 berarti dapatlah disimpulkan bahwa data yang akan 
digunakan dalam pengujian regresi memiliki distribusi yang normal, alasannya 
karena memiliki nilai sig > 0,05. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kurva normal P-Plot of Regression 





Sumber : Data diolah dengan SPSS 
Berdasarkan kurva normal P-Plot, terlihat bahwa data telah menyebar                             
disekitar garis diagonal dimana mengikuti arah garis diagonal, sehingga terbukti                 
bahwa pola distribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.4.2. Uji Multikolineritas 
Multikolineritas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara                
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel           
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penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada                
di luar model. Menurut Agus (2009 : 78) yang menyatakan jika nilai variance 
inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolineritas. 
Berikut ini akan disajikan hasil olahan data uji multikolineritas dengan 
menggunakan SPSS yang dapat disajikan pada Tabel IX yaitu sebagai berikut : 
TABEL IX 
UJI MULTIKOLINERITAS DENGAN SPSS RELEASE 17 
 
No. Nama Variabel 
Colinearitas Statistik 
Tolerance VIF 
1. Kecerdasan Intelektual 0,348 2,870 
2. Kecerdasan Emosional 0,348 2,870 
Sumber : Data diolah dengan menggunakan SPSS 
Berdasarkan tabel IX yakni hasil uji multikolineritas ternyata memiliki             
nilai VIF dari setiap variabel penelitian yaitu kecerdasan intelektual dan                  
kecerdasan emosional,  memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 berarti dalam 
penelitian ini tidak memiliki masalah multikolineritas. 
 
4.4.3. Uji Heterokesdastisitas 
Kemudian dapat dilakukan uji asumsi heteroskedastisitas, pengujian ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi kesamaan               
value dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat 





Berdasarkan gambar mengenai scatterplot dalam uji heteroskedastisitas, 
terlihat bahwa titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah 
pola tertentu secara jelas serta tersebar, baik di atas maupun di bawah angka 0               
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterosdastisitas pada model regresi, 




4.5. Analisis Regresi dan Korelasi 
Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan hubungan               
antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap IPK mahasiswa 
akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Oleh karena itulah                
akan disajikan hasil olahan data dengan menggunakan SPSS release 17 yaitu                 
sebagai berikut : 
TABEL X 
HASIL OLAHAN DATA UJI REGRESI DENGAN  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.747 .167  10.473 .000 
Kecerdasan 
Intelektual 
.238 0.078 .397 3.045 .003 
Kecerdasan 
Emosional 
.238 .088 .352 2.702 .008 
      R      =   0,713                                                   Fhit       =  42,832 
      R
2
     =  0,508                                                    Sig        =  0,000 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 
Berdasarkan tabel X hasil olahan data uji regresi dengan menggunakan SPSS 
maka persamaan regresinya yaitu : 
Y = 1,747 + 0,397 X1 + 0,352 X2 
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Dari persamaan tersebut di atas maka dapat diinterprestasikan atau dijelaskan 
sebagai berikut : 
bo  =  1,747 merupakan nilai intercept/reciprocel, dengan kata lain bahwa             
apabila kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional tetap (constant), 
maka IPK mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin sebesar 1,747%. 
b1   =  0,397 yang diartikan bahwa setiap peningkatan kecerdasan intelektual, 
maka akan dapat meningkatkan IPK mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomi sebesar 0,397%. 
b2  =  0,352 yang dapat diartikan bahwa setiap peningkatan kecerdasan 
emosional, maka akan dapat meningkatkan IPK mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi sebesar 0,352%. 
Kemudian dari hasil korelasi, diperoleh nilai R = 0,713. Hal ini dapatlah 
diartikan bahwa korelasi antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
memiliki hubungan yang kuat dan positif, sebab R positif dan mendekati 1. 
Sedangkan nilai adjusted R square diperoleh nilai 0,508 yang diartikan persentase 
sumbangan pengaruh variabel independent (kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional) terhadap variabel dependent (IPK) sebesar 50,80% (0,508 x 100) 
sedangkan sisanya sebesar 49,2% (1 – 0,508 x 100) adalah faktor-faktor lain n                   
yang  tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Selanjutnya dari hasil uji serempak (Uji F), maka diperoleh nilai                     
Fhitung = 42,832 sedangkan nilai sig = 0,000, karena nilai Sig < 0,05 berarti  
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kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan IPK mahasiswa akuntansi pada Fakultas                  
Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
Kemudian dari hasil uji parsial antara kecerdasan intelektual dengan 
kecerdasan emosional terhadap IPK bagi Mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi 
pada Universitas Hasanuddin, ternyata antara kecerdasan intelektual dengan IPK 
Nampak berpengaruh signifikan sebab nilai sig < 0,05. Sehingga hipotesis yang 
diajukan terbukti. 
Selanjutnya dari hasil uji hipotesis kedua yaitu antara kecerdasan emosional 
dengan IPK Mahasiswa Akuntansi ternyata ada pengaruh yang signifikan sebab nilai 
sig < 0,05. Dengan demikian hipotesis terbuktu. Sedangkan variabel yang dominan 




KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap IPK mahasiswa            
akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin maka dapat disajikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadap Mahasiswa Akuntansi dapat 
dikatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi 
khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Dengan demikian 
hipotesis pertama dapat dikatakan terbukti. 
2. Pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap Mahasiswa Akuntansi dapat 
dikatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPK Mahasiswa Akuntansi 
khususnya pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan terbukti. 
3. Variabel yang paling dominan mempengaruhi IPK Mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin adalah kecerdasan intelektual, 
alasannya karena koefisien regresi kecerdasan intelektual memiliki nilai korelasi 
jika dibandingkan dengan koefisien regresi kecerdasan emosional. Dengan 






Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil            
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar dalam meningkatkan IPK mahasiswa akuntansi, khususnya 
dalam lingkungan mahasiswa pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
maka perlunya peningkatan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional      
bagi mahasiswa. 
2. Mengingat bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
peningkatan IPK mahasiswa akuntansi adalah kecerdasan emosional, maka 
disarankan agar perlunya pihak Kampus lebih memberikan pemotivasian bagi 
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KUESIONER UNTUK MAHASISWA AKUNTANSI DI MAKASSAR 
 
 
Saya mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa yang               
berkenan mengisi formulir ini untuk mendukung pelaksanaan penelitian                           
saya, setelah formulir diisi, mohon dengan segera disampaikan kembali                 
kepada saya. 
A. DATA RESPONDEN 
Nama   : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Semester  : 
Total SKS yang sudah anda kumpulkan saat ini : ................... SKS (hanya diisi) 
Indeks prestasi kumulatif saat ini : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan jangan ada yang dilewatkan 
2. Berikan tanda () untuk jawaban yang anda pilih 
3. Pilihan jawaban : 
STS : Jika pernyataan tersebut sangat tidak setuju 
TS : Jika pernyataan tersebut tidak setuju 
N : Jika Anda netral menjawab pertanyaan tersebut 
S : Jika pernyataan tersebut setuju 
SS : Pernyataan tersebut sangat setuju 
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A.  KECERDASAN INTELEKTUAL  
1) Pemahaman yang cukup dengan materi perkuliahan 
2) Ketrampilan yang andal dalam mengerjakan soal soal dari 
setiap mata ujian yang diujikan  
3) Pengetahuan yang cukup dari setiap mata kuliah yang  
diajarkan  
4) Memiliki nilai yang baik dari setiap mata kuliah diujikan  
5) Kecerdasan intelektual yang dimiliki memberikan motivasi  
untuk senantiasa mengikuti perkuliahan 
6) Kesuksesan mahasiswa dalam memperoleh IPK tinggi, karena  
adanya kecerdasan intelektual 
7) Kecerdasan intelektual yang cukup dalam mengikuti perkuliahan 
8) Kecerdasan intelektual dapat mening-katkan kreativitas mahasiswa  
dalam mengikuti perkuliahan 
9) Kecerdasan intelektual diukur dari IQ yang dimiliki oleh setiap  
mahasiswa 
 
B.  KECERDASAN EMOSIONAL  
1) Penyelesaian pekerjaan merupakan tanggung jawab saya 
2) Saya berani tampil beda diantara teman teman saya 
3) Saya memikirkan apa yang saya inginkan sebelum bertindak 
4) Saya dapat mengendalikan hidup saya 
5) Saya segera menyelesaikan pekerjaan yang sudah ada tanpa 
mengulur-ulur waktu 
6) Saya berperan serta dalam berbagai informasi dan gagasan 
7) Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut saya memberikan  
gagasan baru 
 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
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8) Saya sering melakukan intropeksi diri untuk menemukan  
hal hal yang penting bagi hidup saya 
9) Dalam situasi pertemuan, apa yang saya sampaikan  
biasanya menarik perhatian orang 
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